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Abstract

This research is about Strategy of Water supply and sanitations Community Based Sanitation (Pamsimas)
In Indragiri Hulu Regency. This research is useful to find a solution. The problem in this research is that the
pamsimas program, water service only fulfills <20% of service target facilities.that have been built not functioning
optimally From 108 villages only 62 villages with well-built infrastructure and 23 partially functioning villages.
Asmoko (2013) Fishbone analysis is a tool that is the only thing and the factors that cause it. This fishbone or
fishbonediagram analysis shows the circumstances by looking at the effects and causes that contribute to this
category with the categories of Labor, Machine, Methods, Materials, and Media. This study aims to find strategies
for improvement and management that have been built. qualitative research with a Fishbond analysis approach.
That will be OK to make a decision for. Based on the results of research the main cause in poor achievement of net
service target of PAMSIMAS program is the weakness of human resources. The Strategy of Service Improvement
and Success of PAMSIMAS Program with training.
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Abstrak

Penelitian ini tentang Strategi Perbaikan Layanan Dan Keberlanjutan Program Penyediaan Air Minum Dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Di Kabupaten Indragiri Hulu.Penelitian ini bertujuan mencari solusi
atas permasalahan layanan air bersih. Permasalah dalam penelitian ini adalah Layanan air bersih program
pamsimas hanya memenuhi < 20% dari target layanan sarana yang telah dibangun tidak berfungsi maksimal Dari
105 desa hanya 62 desa yang sarana prasarana yang telah terbangun berfungsi baik dan 23 desa yang berfungsi
sebagian.Asmoko (2013) Fishbone analisis merupakan alat sistematis yang menganalisis persoalan danfaktor-
faktor yang menimbulkan persoalan tersebut.Fishbone analysis atau fishbonediagram ini menampilkan keadaan
dengan melihat efek dan sebab-sebab yangberkontribusi pada efek tersebut dengan kategori Manpower, Machine,
Method, Material, dan Media.Penelitian ini bertujuan untuk mencari strategi perbaikan pemanfaatan dan
pengelolaan sarana yang telah dibangun.penelitian kualitatif dengan pendekatanFishbond analisis.Yang akan
merekomendasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis dalam menyelesaikan
masalah.Berdasarkan hasil penelitian penyebab utama dalam buruknya capaian target layanan ari bersih program
PAMSIMAS adalah lemahnya Sumber daya manusia. Maka strategi Perbaikan Layanan Dan Keberlanjutan
Program Pamsimas dengan membuat pelatihan.

Kata Kunci: Fishbone, strategi, dan Pemberdayaan Masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Air sebagai kebutuhan utama kehidupan, seharusnya dapat terpenuhi secara kualitas maupun
kuantitas. Namun masih banyak masyarakat indonesia yang belum mendapatkan air bersih yang layak.
Program Pamsimas adalah program pemerintah dalam penyediaan air bersih dan sanitasi berbasis
masyarakat bagi masyarakat miskin pedesaan.Berdasarkan amanat RPJPN 2005-2025 dan RPJM 2015-
2019, Pemerintah melalui program pembangunan nasional ‘Universal Air Minum dan Sanitasi Tahun
2019°, Indonesia dapat menyediakan layanan air minum dan sanitasi yang layak bagi 100% rakyat
Indonesia pada tahun 2019. Untuk kebutuhan air minum, secara nasional sampai dengan tahun 2015
Indonesia baru mampu menyediakan akses yang layak bagi 68% dari total penduduk Indonesia.Di antara
masyarakat yang belum terlayani, masyarakat berpenghasilan rendah di perdesaan dan peri-urban
termasuk kelompok yang rentan mengakses air minum dan sanitasi yang layak tersebut. Program
PAMSIMAS menjadi strategi Pembangunan Air Minum dan Sanitasi Perdesaan Berbasis
Masyarakat.Dengan demikian berbagai program pembangunan air minum dan sanitasi dengan berbagai
sumber pendanaan yang ada dapat menggunakan pendekatan atau skema Program PAMSIMAS.

Dari seluruh kabupaten kota yang mendapatkan program PAMSIMAS Kabupaten Indragiri Hulu
Merupakan kabupaten yang paling banyak mendapat dan melaksanakan program PAMSIMAS sejumlah
105 desa. Selain menjalankan Program PAMSIMAS Pemenrintah Kabupaten Indragiri Hulu Juga
Menjalankan Program Air Bersih yang mengadopsi prosedur pekalsanaan Program PAMSIMAS dengan
dana APBD. Dari 105 desa hanya 62 desa yang sarana prasarana yang telah terbangun berfungsi baik dan
23 desa yang berfungsi sebagian.Dari seluruh sarana yang ada iuran yang di dapat dari masyarakat hanya
bisa memenuhi biaya oerasional saja. Setiap pembangunan yang dilaksanakan menelan biaya lebih dari
Rp.250.000.000,-(Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah) setiap lokasi. Tujuan pembanguan saran dan
prasarana air bersih dari program PAMSIMAS adalah memberikan modal awal pada masyarakat berupa
banguan prasarana air bersih yang bermuara pada kemandiran masyarakat dan pengembangan sarana dan
prasarana sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat setempat.

Table 1.1.data capaian layanan air bersih oleh Program Pamsimas
Layanan
No Total sambungan _ Belum Inter\_/ensi
Tahun desa Pendudu | rumah pamsimas | akses pamsimas
anggaran k (jiwa) | (jiwa) (jiwa) (%0)
1 |2008 8 11,867 740 9,479 6%
2 | 2009 15 25,028 2,284 18,504 9%
3 |2010 14 28,726 689 24,380 2%
4 | 2011 15 23,345 1,668 18,236 7%
5 |2012 24 38,290 1,668 32,285 4%
6 |2013 22 54,121 1,108 40,277 2%
7 | 2014 7 14,335 2,515 3,223 18%
8 |2015 10 14,903 579 14,549 4%
115 210,615 | 11,251 160,933 5%

Sumber : Data olahan 2017

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya intervensi Program PAMSIMAS terhadap layanan air
bersih tidak terlalu signifikan.Program PAMSIMAS hanya mampu melayani kebutuhan masyarakat
kurang dari 20% dari jumlah masyarakat lokasi PAMSIMAS.ldealnya Program PAMSIMAS setiap
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lokasinya mampu melayani 808 jiwa atau lebih dari setengah jumlah penduduk di setiap desa intervesi
PAMSIMAS.

Pada tahun 2008 terdapat 8 desa intervensi Pamsimas, idealnya jumlah jiwa terlayani kurang lebih
6.464 jiwa atau 54%pada kenyataanya Program pamsimas hanya mampu melayani 740 jiwa setara
dengan 6% dari jumlah jiwa di 8 desa. Angka ideal layanan pamsimas ini asimsinya berdasarkan JUKNIS
Pamsimas:

Nilai bantuan perjiwa :Rp. 340.000,-
Total bantuan per desa:Rp.275.000.000,-
Target layanan= Total bantuan per desa
Nilai bantuan perjiwa
= 275.000.000
340.000
=808 jiwa

Kondisi hitungan setiap desa akan berbeda rumus diatas berdasarkan Juknis PAMSIMAS dapat
mengeneralisasi target capaian layanan air bersih program pamsimas. Pada lokasi berbeda bisa jadi total
anggaran akan lebih besar atau lebih kecil sesuai dengan kebutuhan dan jumlah penduduk setiap desa.
Tapi secara umum layanan air bersih Program PAMSIMAS masih jauh dari ideal.

Pembanguan pada tahun anggaran 2014 dilaksanakan di 7 desa dan mampu memenuhi layanan air
bersih dalam bentuk sambungan rumah 18% dari total penduduk di 7 desa intervensi PAMSIMAS.
Kondisi layanan air bersih pembangunan sarana pada tahun anggaran 2014 lebih banyak dari pada tahun
sebelumnya perbedaan kondisi alam, kultur masyarakat, SDM pengelola dan perencanaan pembangunan
mempengaruhi output dari program PAMSIMAS. Dari permasalahan dan fenomena yang ditemukan
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi perbaikan Layanan dan
Keberlanjutan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di
Kabupaten Indragiri Hulu”

2. METODE

Peneliti menggunakan metode anlisis deskriptif, dengan pendekatan pendekatan Analisis Fishbone
Analisis, Asmoko (2013) menyatakan Fishbone analisis merupakan alat sistematis yang menganalisis
persoalan dan faktor-faktor yang menimbulkan persoalan tersebut.Fishbone analysis atau
fishbonediagram ini menampilkan keadaan dengan melihat efek dan sebab-sebab yang berkontribusi pada
efek tersebut.Melihat dari definisi tersebut Fishbone Diagram kemudian disebut sebagai cause-and-effect
diagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Fishbone pada permasalahan layanan air bersih dari Program PAMSIMAS di
Kabupaten Indragiri Hulu

Fishbone diagram (diagram tulang ikan, karena bentuknya seperti tulang ikan) sering juga disebut
Cause-and-Effect Diagram atau Ishikawa Diagram diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, seorang ahli
pengendalian kualitas dari Jepang, sebagai satu dari tujuh alat kualitas dasar (7 basic quality Tools).
Fishbone diagram digunakan ketika kita ingin mengidentifikasi emungkinan penyebab masalah dan
terutama ketika sebuah team cenderung jatuh berpikir pada rutinitas.

P-ISSN 1693-3516 | E-ISSN 2528-7575 89



Jurnal Niara Vol. 10, No. 2 Januari 2018, Hal. 87-95

Suatu tindakan dan langkah improvement akan lebih mudah dilakukan jika masalah dan akar
penyebab masalah sudah ditemukan. Manfaat fishbone diagram ini dapat menolong Kkita untuk
menemukan akar penyebab masalah secara user friendly, tools yang user friendly disukai orang-orang di
industri manufaktur di mana proses di sana terkenal memiliki banyak ragam variabel yang berpotensi
menyebabkan munculnya permasalahan, Purba, (2008). Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagali
sebab potensial dari satu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup manusia,
material, mesin, prosedur, kebijakan, dan sebagainya. Setiap kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu
diuraikan melalui sesi brainstorming. Berikut adalah langkah langkah pembuatan fishbone diagram:

1. Dapatkan kesepakatan tentang masalah yang terjadi dan diungkapkan masalahitu sebagai suatu
pertanyaan masalah (problem question).

2. Bangkitkan sekumpulan penyebab yang mungkin, dengan menggunakan teknikbrainstorming atau
membentuk anggota tim yang memiliki ide-ideberkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi.

3. Gambarkan diagram dengan pertanyaan masalah ditempatkan pada sisi kanan(membentuk kepala ikan)
dan kategori utama seperti: material, metode,manusia, mesin, pengukuran dan lingkungan ditempatkan
pada cabang-cabangutama (membentuk tulang-tulang besar dari ikan). Kategoriutama ini bisa diubah
sesuai dengan kebutuhan.

4. Tetapkan setiap penyebab dalam kategori utama yang sesuai denganmenempatkan pada cabang yang
sesusai.

5. Untuk setiap penyebab yang mungkin, tanyakan “mengapa?” untuk menemukanakar penyebab,
kemudian daftarkan akar-akar penyebab masalah itu padacabang-cabang yang sesuai dengan kategori
utama (membentuk tulang-tulang kecil dari ikan). Interpretasikan diagram sebab akibat itu dengan
melihatpenyebab-penyebab yang muncul secara berulang, kemudian dapatkankesepakatan melalui
konsensus tentang penyebab itu. Selanjutnya fokuskanperhatian pada penyebab yang dipilih melalui
CoNnsensus itu.

6. Terapkan hasil analisis dengan menggunakan diagram sebab-akibat itu dengancara mengembangkan
dan mengimplementasikan tindakan korektif, sertamemonitor hasil-hasil untuk menjamin bahwa tindakan
korektif yang dilakukanitu efektif karena telah menghilangkan penyebab dari masalah yang dihadapi.
Dalam penelitian ini mencari akar permasalahan yang menyebabkan layanan airbersin program
PAMSIMAS hanya memenuhi < 20% target layanan. Proses ini dilakukan melalui FGD. Berikut langkah-
langkah utama pembuatan Fishbonde diagram pada penelitian ini:

1. Menyepakati pernyataan masalah

2. Mengidentifikasi kategiri-kategori

3. Menemukan sebab potensial dengan cara brainstorming

4. Mengkaji dan menyepakati sebab-sebab yang paling mungkin.

Brainstorming analitis adalah cara yang relatif mudah bagi kebanyakan orang karena itu
menggambarkan pada kemampuan menghasilkan ide yang telah mereka bangun. Padalangka ini
dilaksanakan beberapakali FGD dengan tim yang berbeda, dan diwaktu yang berbeda hingga ditemukan
sebab potensial yang mengakibatkan layanan air bersih prongam PAMSIMAS < 20% dari target layanan.
Setelah dilaksanakan Brainstorming ditemukan disepakati sebab yang paling berpengaruh pada Layanan
air bersih program PAMSIMAS yang hanya memenuhi <20% dari target pengguna layanan adalah terkait
pada ketagori manpower. Dengan kata lain sumber daya manusia sangat mempengaruhi kualitas layanan
air bersih. Berikut penjelasannya:

1. Target layanan air bersih disetiap desa program PAMSIMAS tidak tercapai dikarenakan BP SPAMS
tidak mampu mengelola organisasi denga baik, dalam artian aturan organisasi, pembagian tugas,
perhitungan iuran serta pemeliharaan sarana tidak dapat dilakukan secara utuh oleh BP SPAMS
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2. Dilihat dari kategori machine ini dipengaruhi oleh tidak mampu BP SPAMS untuk memelihara sarana
dan prasarana. Ketika terjadi kerusakan tidak dapat diperbaiki oleh masyarakat yang beakibat pada
terhentinya layanan air bersih untuk masyarakat.

3. Untuk pengembagan jaringan layanan air bersih membutuhkan dana dan strategi tapi SDM yang
menjalakan PAMSIMAS tidak mampu untuk mencari sumber dana. Dalam RPJM Nasional pada tahun
2019 setiap masyarakat dapat mengakses layanan air bersih. Untuk mencapai ini maka banyak pihak yang
terkait. Permasalahan ini merupakan masalah bersama baik itu masyarakat, pemerintah dan BP SPAMS
sebagai pengelola layanan air bersih di tingkat desa. Berikut permasalahan perluasan jaringan layanan air
bersih:

a. Dari sisi Masyarakat, pelayanan yang memadai dan perluasan jaringan layanan air bersih tidak dapat
tercapai dikarenakan iuran dari masyarakat hanya mampu memenuhi kebutuhan listrik mesin saja tanpa
mempertimbangkan aspek Maintenance dan honor petugas. Hal ini terjadi karena karena tidak ada aturan
baku yang diberlakukan di BP SPAMS.

b. Dari sisi pemerintah, untuk mecapai universal acces anggaran untuk pemeliharaan dan pengembangan
layanan air bersih. Yang menjadi permasalahannya adalah pemerintah desa tidak memahami penyusunan
PJM RroAKSi dan singkronisasi antara PJM ProAKSi dan RPJMDes dan RKP desa sehingga anggaran
untuk pembangunan, pemeliharaan, pengembangan layanan air bersih tidak di anggarkan. Dalam
mengintegrasikan PJM ProAKSi dengan RPJMDes ada fungsi Fasilitator masyarakat, namun tidak semua
fasilitator yang memahami tentang regulasi dan kabijakan pemerintah.

c. Dari segi BP SPAMS, tidak memiliki perencanaan yang baik dalam memberikan pelayanan,
pemeliharaan dan pengembangan jaringan layanan air bersih. Dikarenakan ketidak mampuan BP SPAMS
dalam menjalankan organisasi dan mencari peluang CSR terhadap pihak lain.

Gambar 1. Diagram Rumusan Sebab-Akibat
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B. Strategi Perbaikan Layanan Air Bersih Program PAMSIMAS kabupaten Indragiri Hulu
Program PAMSIMAS telah dilaksanakan sejak tangun 2008 hingga sekarang. Program Pamsimas

Bertujuan untuk untuk mencapai target akses aman air minum dan sanitasi 2019, yaitu jumlah masyarakat

berpenghasilan rendah terhadap akses pelayanan air minum dan sanitasi yang berkelanjutan, serta

meningkatkan nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat dalam rangka pencapaian target aman air minum

dan sanitasi melalui pengarustamaan dan perluasan pendekatan pembangunan berbasis masyarakat.
Layanan air dari program Pamsimas tidak bisa terlepas dari 5 aspek keberlanjutan yang saling

bersinergi antara lain; Aspek Teknis, Aspek Lingkungan, Aspek Keuangan, Aspek Kelembagaan, Aspek

Sosial.Untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut maka akan dilaksanakan lokalatih strategi

keberlanjutan dan peningkatan layanan air minum dan sanitasi program Pamsimas. Pelatihan ini akan

dilaksakana menjadi 2 fokus pelatihan. yakni:

1. Pelatihan yang kepada Fasilitator

a. Fasilitator Masyarakat

b. Senior Fasilitator

2. Pelatihan yang dilaksanakan untuk pelaku program tingkat Desa:

a. Kades, Sekdes, BPD

b. KKM

c. BP-SPAM

d. ASOSIASI BPSPAM

Secara umum tujuan Pelatihan bagi Fasilitator adalah:

a. Menekankan kembali pentingnya aspek keberlanutan dan permasalahan yang muncul pasca kontruksi

dan rendahnya layanan air bersih dari Sarana Pamsimas.

b. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan fasilitator terkait aturan seperti PERDA, PERDES,

Peraturan Pemerintah, peraturan menteri hingga PERDES vyang saling terkait dalam  strategi

keberlanjutan dan peningkatan layanan air minum dan sanitasi.

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan fasilitator singkronisasi PJIM ProAKSi dan RPJMDes

d. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan fasilitator Pentingnya BUMDes dan

BP-SPAMS

Secara umum tujuan Pelatihan bagi pelaku program tingkat desa adalah:

a. Menekankan kembali pentingnya aspek keberlanutan dan permasalahan yang muncul pasca kontruksi

dan rendahnya layanan air bersih dari Sarana Pamsimas.

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan pelaku program tingkat desaterkait aturan serta mampu

menyusun PERDES tentang pengelolaan dan pengembangan layanan air bersih berbasis masyarakat

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku program tingkat desa singkronisasi PJM ProAKSi

dan RPJMDes

d. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku program tingkat desa Pentingnya BUMDes dan

BP-SPAMS

e. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku program tingkat desa pengelolaan layanan air

bersih

f. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku program tingkat desa pengelolaan dan

pengembangan layanan dengan CSR

0. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku program tingkat desa pengelolaan dan menggali

potensi sarana yang telah ada.

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan lokalatih ini adalah peserta pelatihan dengan komitmen

bersama menjalankan semua aturan yang akan disepakati pada saat pelatihan.
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Tabel 2 Materi Pelatihan

No Materi Target Peserta
Fasilitator Pelaksana
Tingkat Desa

1 | Problematika Keberlanjutan Program PAMSIMAS N

2 | Arti penting keberlanjutan dalam  Program N N
PAMSIMAS

3 | All About BP-SPAMS v -

4 | Hubungan Antar Aturan dan Dasar Hukum N \

5 | PIM ProAksi VS RPJMDes V V

6 | Apa hubungan BP-SPAMS dan BUMDes ? \ \

7 | Penyusunan PERDES terkait layanan air bersih N \

8 | Strategi keberlanjutan dan peningkatan layanan air N N
minum dan sanitasi

9 | Komitmen bersama \ \

Materi tersebut di atas selanjutnya diuraikan lebih rinci dalam kurikulum, modul dan jadwal
pelatihan. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan ini akan menggunakan metode pembelajaran orang
dewasa dengan prinsip belajar dari pengalaman. Prinsip inilah yang menjadi landasan pendekatan seluruh
proses pelatihan, peserta menjadi pelaku utama dalam pencapaian tujuan pelatihan. Untuk
implementasinya akan digunakan berbagai metode yaitu Ceramah, Tanya jawab, Curah Pendapat, Diskusi
Kelompok, Diskusi Pleno, dan Simulasi.

Peserta

a. Kades, Sekdes, BPD desa intervensi Pamsimas seluruh Provinsi Riau
b. KKM desa intervensi Pamsimas seluruh Provinsi Riau

c. BP-SPAM desa intervensi Pamsimas seluruh Provinsi Riau

d. ASOSIASI BPSPAM Se Riau

e. Fasilitator masyarakat Riau

f. Senior Fasilitator Riau

4. KESIMPULAN

Setelah dilaksanakan Brainstorming ditemukan disepakati sebab yang paling berpengaruh pada
Layanan air bersih program PAMSIMAS yang hanya memenuhi <20% dari target pengguna layanan
adalah terkait pada ketagori manpower. Layanan air dari program Pamsimas tidak bisa terlepas dari 5
aspek keberlanjutan yang saling bersinergi antara lain; Aspek Teknis, Aspek Lingkungan, Aspek
Keuangan, Aspek Kelembagaan, Aspek Sosial.Untuk menjawab permasalahan sumberdaya manusia yang
berakibat pada Itidak maksimalnya pelayanan air bersih yang maka akan dilaksanakan lokalatih strategi
keberlanjutan dan peningkatan layanan air minum dan sanitasi program PAMSIMAS serta pendampingan
dan kesepakatan bersama antara pemerintah desa, KKM, BPSPAMS dan masyarakat dalam
mengembangkan layanan air bersih.
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